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ABSTRAK

Remaja merupakan masa transisi dari periode anak-anak ke periode dewasa yang
berkembang ketika mulai menunjukkan tanda-tanda seksual hingga mencapai
kematangan seksual. Tanda kematangan seksual pada remaja putri salah satunya ditandai
dengan terjadinya menstruasi atau haid. Menstruasi adalah proses keluarnya darah dan
sel-sel tubuh dari dinding rahim wanita melalui vagina. Banyak wanita, termasuk remaja
putri, mengalami nyeri haid atau dismeNorea selama 2-3 hari, atau bahkan sehari
sebelum menstruasi dimulai. Nyeri haid ini biasanya dirasakan di bagian bawah perut
dan dapat mengganggu aktivitas sehari-hari. Salah satu pendekatan non-farmakologi
untuk mengatasi nyeri menstruasi adalah dengan melakukan pijat effleurage. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pijat effleurage terhadap intensitas dismenorea
pada remaja putri. Jenis penelitian yang digunakan adalah pra eksperimen dengan desain
penelitian one group pretest — posttest design. Penelitian ini dilakukan pada 32 siswi
kelas X, dan data diperoleh melalui kuisioner, SOP, serta lembar observasi. Untuk
analisis data, digunakan analisis univariat dengan distribusi frekuensi dan analisis
bivariat menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank test. Hasil penelitian menunjukkan
adanya pengaruh signifikan dari pijat effleurage terhadap intensitas dismenorea primer
pada remaja putri, dengan nilai signifikansi sebesar 0.000 (p < 0.05).

ABSTRACT

Adolescence is a transitional period from childhood to adulthood, marked by the onset
of sexual maturity. In adolescent girls, one of the key signs of sexual maturity is
menstruation, which inVolves the shedding of blood and body cells from the uterine wall
through the vagina. Menstrual pain, or dysmenorrhea, is commonly experienced by
many women for 2-3 days, or even the day before menstruation. Dysmenorrhea typically
occurs during menstruation or just prior to it, causing discomfort and affecting daily
activities. One of the non-pharmacological treatments for menstrual pain is effleurage
massage, a technique aimed at alleviating discomfort through gentle, rhythmic strokes
on the abdomen. This study aims to assess the impact of effleurage massage on the
intensity of dysmenorrhea in adolescent girls. The research employed a pre-
experimental design with a one-group pretest-posttest approach. The study was
conducted on 32 grade X female students, with data collected via questionnaires,
Standard Operating Procedures (SOPs), and observation sheets. Data analysis was
carried out using univariate analysis, including frequency distribution, and bivariate
analysis using the Wilcoxon Signed Rank Test. The results indicate a significant effect
of effleurage massage on the reduction of primary dysmenorrhea intensity, with a
significance value of 0.000 (p < 0.05).

PENDAHULUAN berkembang ketika mulai menunjukkan tanda-
Remaja merupakan masa transisi dari tanda seksual hingga mencapai kematangan
periode anak-anak ke periode dewasa yang seksual [1]. Tanda-tanda kematangan seksual
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pada remaja putri ialah terjadinya menstruasi
atau haid [2]. Menstruasi atau haid adalah
proses keluarnya darah dan sel-sel tubuh dari
dinding rahim wanita melalui vagina [3].
Menstruasi biasanya dimulai pada usia 10-13
tahun, tergantung pada sejumlah faktor seperti
gizi dan kesehatan, dan berlangsung hingga
usia 45-50 tahun. Banyak wanita yang
mengalami nyeri haid atau dismenorea selama
2-3 hari atau sehari sebelum menstruasi
dimulai [4]. Nyeri haid atau dismenorea
biasanya dirasakan oleh remaja baik saat atau
sebelum menstruasi, dengan rasa sakit yang
terlokalisasi di bagian bawah perut. Gejala
tambahan yang sering muncul meliputi sakit
kepala, kelelahan, mual, dan muntah [31].
Dismenorea dibedakan menjadi dua jenis,
yakni Dismenorea primer dan dismenorea
sekunder [5]. Dismenorea primer berlangsung
selama 6-12 bulan pasca menarche dan
biasanya terus terjadi hingga usia 20-an.
Penyebab utama dari dismenorea primer
adalah kadar prostaglandin yang begitu tinggi.
Sementara  itu, dismenoreca  sekunder
disebabkan oleh kondisi patologis pada organ
panggul atau rahim dan bisa terjadi setelah
menarche, seringkali pada usia 25-33 tahun
[6]. Berdasarkan data dari WHO tahun 2016,
frekuensi nyeri haid begitu tinggi pada
sejumlah negara yang diakibatkan oleh nyeri
haid para remaja putri berkisar antara 17%
hingga 18% [7]. Di Indonesia, sekitar 60%
hingga 75% wanita mengalami nyeri haid,
dengan sebagian besar (tiga per empat)
merasakan nyeri ringan hingga sedang,
sementara sisanya mengalami nyeri bertaraf
berat [8].

Penelitian ini dilaksanakan di SMAS
Panjura Malang, yang terletak di J1. Kelud No.

1-9, Kec. Klojen, Kota Malang, Jawa Timur.
Lokasi ini dipilih karena SMAS Panjura
Malang merupakan sekolah yang memiliki
jumlah siswa remaja putri yang cukup banyak,
dengan beberapa di antaranya mengalami
dismenorea primer. Penelitian dilakukan pada
bulan Februari hingga Maret 2025, untuk
menilai pengaruh effleurage massage terhadap
intensitas nyeri dismenorea pada remaja putri.
Pemilihan waktu pelaksanaan ini
mempertimbangkan kondisi yang relevan
dengan siklus menstruasi responden dan tujuan
penelitian untuk memperoleh hasil yang valid.
Selain itu, durasi intervensi yang dilakukan
setiap hari selama 10 menit bertujuan untuk
memberikan cukup waktu bagi remaja untuk
merasakan manfaat dari terapi pijat tersebut,
dengan evaluasi dilakukan sebelum dan
setelah pemberian effleurage
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan

massage.

wawasan mengenai alternatif pengobatan non-
farmakologi yang dapat membantu mengatasi
dismenorea pada remaja. Di Jawa Timur,
sekitar 11.565 remaja atau 1,31% dari total
populasi  mengalami  dismenorea  dan
mendapatkan pelayanan kesehatan terkait
(BPS Provinsi Jawa Timur, 2017) [1].
Berdasarkan studi pendahuluan yang
dilakukan di SMAS Panjura Kota Malang pada
8 November 2024, ditemukan bahwa sebagian
besar remaja putri kelas X, sebanyak 39 dari 47
remaja (83%), mengalami dismenorea primer.
Kondisi ini dipicu oleh peningkatan produksi
prostaglandin yang menyebabkan kontraksi
uterus dan vasokontraksi pembuluh darah,
sehingga mengurangi aliran darah ke uterus
yang memicu timbulnya rasa nyeri hingga
terhambatnya aktivitas keseharian [9]. Nyeri
haid pada remaja juga dapat mengurangi
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konsentrasi mereka dalam belajar, sehingga
beberapa memilih untuk beristirahat dan
mengurangi aktivitas rutin mereka [10].
Prostaglandin yang tinggi berkontribusi
terhadap
penyempitan  pembuluh  darah, yang
mengurangi aliran darah dan meningkatkan
nyeri. Zat ini turut memberi rangsangan pada
saraf nyeri di rahim, yang memperburuk
intensitas nyeri [11]. Salah satu cara
penanganan non-farmakologi yang efektif dan

kontraksi  otot rahim dan

dapat dilakukan secara mandiri tanpa biaya
adalah dengan menggunakan teknik pijat
effleurage. Terapi  untuk  mengatasi
dismenorea terbagi menjadi dua kategori
utama, yaitu terapi farmakologi dan non-
farmakologi [12]. Terapi yang paling sering
digunakan untuk dismenorea adalah obat-
obatan NSAID  (Non-Steroidal  Anti-
Inflammatory Drugs), namun penggunaan
obat-obatan ini terbatas dan tidak dianjurkan
bagi pasien yang memiliki masalah
pencernaan. Sebagai alternatif, terapi non-
farmakologi, seperti pijat effleurage, dapat
digunakan untuk meredakan nyeri dismenorea
[13]. Pijat effleurage adalah teknik pemijatan
yang dilakukan dengan telapak tangan,
memberikan tekanan ringan secara berulang
dalam gerakan melingkar. Teknik ini dapat
memperlancar peredaran darah, menciptakan
tekanan, memberi kehangatan pada otot perut,
dan menciptakan rasa relaksasi.

Penelitian yang dilakukan oleh Zuraida
dan Missli Aslim menunjukkan hasil uji
statistik dengan p value sebesar 0,0005, yang
mengindikasikan adanya pengaruh pijat
effleurage terhadap intensitas nyeri haid pada
remaja putri di SMA N 1 Sutera Kabupaten
Pesisir Selatan pada tahun 2018. Kesimpulan

dari penelitian ini adalah bahwa pijat
effleurage dapat menurunkan nyeri haid,
dengan penurunan rata-rata tingkat nyeri haid
setelah diberikan pijat effleurage, di mana
hasil uji statistik menunjukkan p value =
0,0005 (p < 0,05) [14]. Penelitian lain oleh
Veronica dan Oliana menunjukkan bahwa
sebelum diberikan pijat effleurage, rata-rata
intensitas nyeri dismenorea primer adalah 3,81
[15]. Setelah dilakukan pijat effleurage, rata-
rata intensitas nyeri dismenorea primer turun
menjadi 1,76. Hasil uji statistik menunjukkan
p value = 0,000 (p < 0,05, yang
menyimpulkan  bahwa pijat  effleurage
memiliki  pengaruh  signifikan terhadap
penurunan tingkat nyeri dismenorea primer
pada remaja putri di IAI Agus Salim Metro
Lampung. Perbedaan antara penelitian ini dan
penelitian sebelumnya terletak pada teknik

sampling yang  digunakan.  Penelitian
sebelumnya menggunakan purposive
sampling, sementara penelitian ini

menggunakan consecutive sampling. Teknik
consecutive sampling memilih subjek yang
memenuhi kriteria inklusi hingga jumlah
sampel yang diinginkan tercapai dalam jangka
waktu tertentu, mengingat bahwa setiap remaja
mengalami dismenorea atau menstruasi pada
waktu yang berbeda-beda. Berdasarkan uraian
diatas peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai “Pengaruh Effleurage
Massage Terhadap Intensitas Dismenorea
pada Remaja di SMAS Panjura Malang”.

TINJAUAN PUSTAKA
Pengertian Menstruasi

Menstruasi adalah proses peluruhan
dinding rahim (endometrium) yang kaya akan
pembuluh darah dan terjadi setiap bulan,
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kecuali selama masa kehamilan [10]. Proses
ini melibatkan keluarnya darah melalui vagina
akibat peluruhan endometrium, yang terjadi
ketika sel telur tidak dibuahi oleh sel sperma
[16]. Siklus menstruasi umumnya berlangsung
antara 21 hingga 35 hari, yang dihitung dari
hari pertama menstruasi satu periode ke hari
pertama  menstruasi  berikutnya. Lama
menstruasi, yang dihitung mulai dari hari
pertama hingga hari terakhir menstruasi,
biasanya berlangsung antara 3 hingga 7 hari,
meskipun durasinya dapat bervariasi antar
wanita [17].

Pengertian Dismenore

Dismenorea atau nyeri haid adalah rasa
sakit yang dirasakan oleh wanita yang
disebabkan oleh kejang atau kekakuan pada
perut, pinggang, dan punggung bawah yang
terjadi saat atau sebelum menstruasi [18].
Dismenorea dapat dikategorikan menjadi dua
jenis, yaitu dismenorea primer dan dismenorea
sekunder. Dismenorea primer terjadi pada
awal menstruasi, disebabkan oleh aktivitas
saraf, otot serviks uterus, dan
ketidakseimbangan hormonal yang abnormal
[19]. Faktor psikologis dan endokrin juga
dapat memengaruhi terjadinya dismenorea
primer [20]. Sementara itu, dismenorea
sekunder ditandai dengan nyeri yang
berlangsung sepanjang periode menstruasi,
disertai dengan keluarnya darah dalam jumlah
banyak, keputihan, serta ditemukannya
benjolan abnormal pada sistem reproduksi saat
pemeriksaan [21].

Mekanisme Effleurage Massage
Menurut Brunner & Sudart, pijat
effleurage dipercaya dapat merangsang serabut

saraf di kulit, yang dapat memberikan rasa
nyaman saat kontraksi uterus terjadi, sehingga
memperlancar aliran darah ke uterus dan
memblokir impuls nyeri yang dikirim ke
korteks serebri, yang pada gilirannya
mengurangi rasa sakit [22]. Efek distraksi yang
ditimbulkan  oleh  pijat juga  dapat
meningkatkan pembentukan endorfin dalam
sistem kontrol desenden. Pijat ini membantu
pasien merasa lebih nyaman karena
memberikan relaksasi pada otot-otot tubuh.
Pijat effleurage dilakukan dengan
menggosokkan permukaan tangan secara
lembut dan menenangkan pada bagian
pinggang bawah. Teknik ini bertujuan untuk
meningkatkan sirkulasi darah, menghangatkan
otot-otot perut, dan memfasilitasi relaksasi
fisik dan mental [23].

Studi Penelitian Terdahulu

Studi literatur ini mengkaji beberapa
penelitian terdahulu yang menginvestigasi
pengaruh terapi massage effleurage terhadap
penurunan intensitas nyeri haid. Metode yang
digunakan dalam penelitian-penelitian ini
bervariasi, mulai dari pre-experiment dengan

desain pretest-posttest hingga
quasiexperiment dengan  pengukuran
sebelum dan sesudah perlakuan.
Tabel 1. pre-experiment
NO Penulis Judul Tujuan Metode Hasil
Pengaruh untuk Penelitia | Terdapat
1 Yophi Massage mengetahu | n  pre | pengaruh
Nugraha | Effleurage i pengaruh | eksperi massage
terhadap massage men effleurage
Penurunan effleurage dengan terhadap
Nyeri Haid | terhadap desain intensitas
pada intensitas penelitia | nyerihaid.
Mabhasiswi | nyeri haid | n  one | Sebagian
STIKes pada group kecil
YPIB mahasiswi pretest- (25,0%)
Majalengk | STIKes posttest intensitas
a(2021) YPIB design. nyeri  haid
Majalengk sebelum
a massage
effleurage
adalah berat.
Kurang dari
setengah
(45,0%)
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intensitas
nyeri  haid
sesudah
massage
adalah
sedang.

2 Nabila Pengaruh untuk Pre Hasil uji
Wahyu Effleurage mengetahu | eksperi beda QVAS
Febriani | Massage i pengaruh men one | sebelum dan
, Nitaya Abdomen effleurage group sesudah
Putri Terhadap massage with perlakuan
Nur, Penurunan abdomen control p=0,000
Afrianti Nyeri Haid | terhadap pre-test (p<0,05).
Wahyu Primer penurunan and ada

Pada nyeri haid | post- pengaruh

Remaja primer test. effleurage
Putri pada massage
(2023) remaja abdomen
putri. terhadap

penurunan

nyeri haid.

3 Devi Pengaruh mengetahu | menggu terapi
Permata | Terapi ipengaruh | nakan massage
Sari, Sri Massage terapi metode effleurage
Sat Titi Effleurage massage Quasy berpengaruh
Hamran terhadap effleurage Eksperi untuk
ani Penurunan terhadap ment menurunkan

Nyeri Haid | penurunan dengan nyeri haid.
Pada nyeri haid | rancang
Remaja pada an Non-
Putridi remaja equivale
Klaten putri. nt
(2019) control
grup
danmen
ggunaka
n
ujiMann
Whitney
Test.

METODE

Berdasarkan penelitian ini, metode yang
digunakan adalah desain penelitian pra-
eksperimen dengan rancangan one-group
pretest-posttest. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh effleurage
massage terhadap intensitas dismenorea
primer pada remaja putri di SMAS Panjura
Malang. Penelitian ini dilakukan pada 32
remaja putri kelas X yang mengalami
dismenorea primer. Data dikumpulkan

menggunakan kuisioner Numeric Rating
Scale (NRS) untuk mengukur tingkat nyeri
haid sebelum dan sesudah dilakukan
effleurage massage. Validasi alat ukur NRS
telah  dilakukan  sebelumnya  untuk
memastikan bahwa skala ini dapat mengukur
intensitas nyeri dengan akurat, dimana
responden diminta untuk memberikan
penilaian nyeri menggunakan skala 0 hingga
10. Prosedur penelitian terdiri dari tiga tahap:
pretest untuk mengukur intensitas nyeri
sebelum intervensi, intervensi berupa
effleurage massage yang dilakukan setiap
hari selama 10 menit, dan posttest untuk
mengukur perubahan intensitas nyeri setelah
intervensi. Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Februari hingga Maret 2025. Data yang
diperoleh dianalisis menggunakan analisis
univariat dan bivariat, dengan uji statistik
Wilcoxon Signed Rank test untuk melihat
perbedaan sebelum dan sesudah intervensi.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menunjukkan pengaruh signifikan dari
effleurage massage terhadap penurunan
intensitas dismenorea pada remaja putri di
SMAS Panjura Malang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

SMAS Panjura dengan NPSN
20533613, merupakan sekolah menengah
atas swasta yang berlokasi di Jalan Kelud 9,
Kauman Kecamatan Klojen Kota Malang,
Jawa Timur. Didirikan pada tanggal 17
September 1990 dengan SK Pendirian No.
32196/104.7.4/1990. SMAS Panjura
merupakan sekolah yang diakui kualitasnya,
dibuktikan dengan predikat akreditasi A yang
diperoleh pada tanggal 25 Oktober 2016
melalui SK  Akreditasi No. 200/BAP-
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S/M/SK/X/2016. Sekolah ini memiliki luas
tanah seluas 11.036 m? dan menjalankan
proses pembelajaran selama 5 hari dalam
seminggu dengan waktu penyelenggaraan
pukul 06.45-15.00. Kepala sekolah SMAS
Panjura yaitu Dra. Sri  Wahyuningsih
Swadayanti dengan jumlah guru sebanyak 23
dan 9 tenaga kependidikan. Jurusan di SMAS
Panjura yaitu jurusan Ilmu Pengetahuan
Alam dan Ilmu Pengetahuan Sosial dengan
jumlah siswa angkatan 2024/2025 sebanyak
118.

Lama menstruasi dalam penelitian ini
dikelompokkan [24]
sebagai berikut.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Lama

berdasarkan tabel

Menstruasi
Variabel Frekuensi b (%)
Frekuensi Persentase
Lama Menstruasi
3-7 hari 27 84,4 27 844
>7 hari 5 15,6 5 15,6
Jumlah 32 100 32 100

Lama menstruasi responden hampir
seluruhnya berlangsung selama 3-7 hari yaitu
27 responden (84,4%), sebagian kecil 5
responden (15,6%) mengalami menstruasi >7
hari.

Status gizi dalam penelitian ini
dikelompokkan menurut WHO (World Health
Organization). Status gizi tersebut disajikan
dalam tabel sebagai berikut.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Status Gizi

Variabel Frekuensi )3 (%)
Frekuensi Persentase
Status Gizi
16,2-24,1 (normal) 29 90,6 29 90,6
24,2-28,9 3 9.4 3 9.4
(overweight)
Jumlah 32 100 32 100

Status gizi responden menunjukkan
hampir seluruhnya responden memiliki status
gizi normal (IMT 16,2-24,1) yaitu sebanyak 29
responden (90,6%) dan sebagian kecil 3

responden (9,4%) yang termasuk dalam
kategori gizi overweight (IMT 24,2- 28,9).

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Skala Nyeri

Variabel Frekuensi 3 (%)
Frekuensi Persentase
Skala nyeri post
1-3 (ringan) 23 719 23 71,9
4-6 (sedang) 9 28,1 9 28,1
Jumlah 32 100 32 100

Berdasarkan tabel 4 skala nyeri haid
sebelum dilakukan effleurage massage, hampir
seluruhnya responden mengalami nyeri haid
dengan kategori sedang 26 responden (81,2%)
dan sebagian kecil responden yang mengalami
nyeri haid dengan kategori ringan 6 responden
(18,8%).

Tabel S. Distribusi Frekuensi Skala Nyeri

Variabel Frekuensi z (%)
Frekuensi Persentase

Skala nyeri post

1-3 (ringan) 23 71,9 23 719
4-6 (sedang) 9 28,1 9 281
Jumlah 32 100 32 100

Berdasarkan tabel 5 nyeri haid sesudah
dilakukan effleurage massage terjadi
perubahan intensitas nyeri haid. Sebagian
besar responden mengalami perubahan
intensitas nyeri menjadi ringan yaitu 23
responden (71,9%) dan hampir setengahnya
dengan kategori sedang 9 responden (28,1%).

Tabel 6. Nilai Rata-Rata Skala Nyeri
Sebelum Intervensi

Variabel N Mean Min Maks sSD
Skala nyeri pre 32 1,81 1 2 397

Berdasarkan tabel 6 diketahui bahwa rata-
rata intensitas nyeri haid sebelum dilakukan
effleurage massage yaitu 1,81 dengan standar
deviasi sebesar 0,397. Nilai minimum
intensitas nyeri sebelum intervensi yaitu 1 dan
nilai maksimum yaitu 2.
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Tabel 7. Nilai Rata-Rata Skala Nyeri
Sesudah Intervensi

Variabel N Mean Min Maks sD
Skala nyeri post 32 128 1 2 457

Berdasarkan tabel 7 diketahui bahwa
setelah  dilakukan  intervensi  berupa
effleurage massage, rata-rata intensitas nyeri
menurun menjadi 1,28 dengan standar
deviasi 0,457. Nilai minimum nyeri setelah
intervensi tetap 1 dan maksimum 2, namun
terjadi penurunan pada nilai rata-rata.

Berdasarkan tabel 1.9 nilai signifikansi
(Sig.) pada uji Shapiro-Wilk untuk kedua
variabel baik sebelum maupun sesudah
intervensi yaitu 0,000 (< 0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa data berdistribusi tidak
normal maka untuk uji statistik yang akan
digunakan adalah statistik non parametik
yaitu uji Wilcoxon Signed Rank test.

Tabel 8. Uji Normalitas Data Shapiro-Wilk

Variabel Shapiro-Wilk

Df Sig. Keterangan

Skala nyeri pre iatri
32 0,000 Dlsl::g:];lal‘ldak

Skala nyeri post istri
2 0,000 Distribusi tidak
normal

Hasil analisis bivariat merupakan hasil
uji untuk mengetahui adanya pengaruh antara
variabel independen dan dependen yang telah
dilakukan wuji non parametrik yaitu uji
Wilcoxon Signed Rank test sebelum
dilakukan uji non parametrik yaitu
melakukan  uji normalitas dengan
menggunakan uji  Shapiro-Wilk  untuk
mengetahui apakah data berdistribusi normal
sebagai berikut.

Mengidentifikasi Intensitas Dismenorea
Primer Sebelum Dilakukan Effleurage
Massage Pada Remaja di SMAS Panjura
Kota Malang

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
rata-rata tingkat intensitas dismenorea primer
sebelum diberikan intervensi pijat effleurage
adalah 1,81, dengan nilai minimum 1,
maksimum 2, dan deviasi standar 0,397. Dari
32 responden remaja, hampir seluruhnya,
yaitu 26 responden (81,2%), mengalami
dismenorea dengan tingkat keparahan
sedang, sementara 6 responden (18,8%)
mengalami dismenorea ringan. Data ini
menunjukkan bahwa sebagian besar remaja
mengalami  dismenorea  yang  cukup
mengganggu aktivitas mereka. Dismenorea
primer, atau nyeri haid, adalah rasa sakit yang
muncul menjelang atau selama menstruasi.
Ada  berbagai  faktor yang  dapat
menyebabkan dismenorea primer, baik dari
segi psikologis maupun hormonal. Secara
psikologis, remaja sering kekurangan
informasi mengenai menstruasi, sehingga
mereka lebih rentan mengalami dismenorea.
Secara hormonal, penyebab utama adalah
kontraksi berlebihan pada otot rahim yang
dipicu oleh peningkatan hormon
prostaglandin [25]. Hormon ini diproduksi
ketika lapisan endometrium memasuki fase
sekresi. Prostaglandin dilepaskan untuk
merespons penebalan lapisan endometrium,
dan produksinya dipengaruhi oleh hormon
estrogen serta ditekan oleh hormon
progesteron, yang disertai dengan gejala
lainnya seperti mual, muntah, diare,
perubahan emosi, pusing, dan bahkan
pingsan [26]. Hasil penelitian ini konsisten
dengan temuan penelitian Veronica dan
Oliana mengenai pengaruh terapi pijat
effleurage terhadap pengurangan dismenorea
primer pada remaja putri di IAI Agus Salim
Metro Lampung, yang menunjukkan bahwa
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rata-rata intensitas nyeri dismenorea primer
sebelum terapi pijat effleurage adalah 3,81
[15].

Mengidentifikasi Intensitas Dismenorea
Primer Sesudah Dilakukan Effleurage
Massage Pada Remaja di SMAS Panjura
Kota Malang

Berdasarkan hasil penelitian, setelah
diberikan intervensi pijat effleurage, rata-rata
intensitas dismenorea primer mengalami
penurunan menjadi 1,28, dengan nilai
minimum 1, maksimum 2, dan deviasi
standar 0,457. Dari 32 responden remaja
setelah intervensi, sebagian besar, yaitu 23
responden (71,9%), mengalami dismenorea
dengan kategori ringan, sementara hampir
setengahnya, 9  responden  (28,1%),
mengalami dismenorea dengan kategori
sedang. Beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi terjadinya dismenorea antara
lain pengetahuan mengenai menstruasi yang
akan memengaruhi kesiapan seseorang
dalam  menangani  dismenorea,  usia
menarche,  durasi  menstruasi  yang
menyebabkan kontraksi uterus yang berulang
dan menimbulkan nyeri, status gizi, serta
gaya hidup yang tidak sehat. Dismenorea
primer atau nyeri haid dapat diatasi melalui
berbagai cara, baik secara farmakologis
dengan penggunaan obat analgesik maupun
non-farmakologis seperti kompres hangat,
akupunktur, relaksasi, dan pijat effleurage.
Pijat effleurage dapat membantu mengurangi
hipoksia pada jaringan, yang meningkatkan
kadar oksigen di jaringan dan mengurangi
intensitas nyeri [11]. Teknik pijat effleurage
menstimulasi serabut saraf di kulit yang
memberikan rasa nyaman saat kontraksi

uterus terjadi, memperlancar peredaran darah
ke uterus, serta memblokir impuls nyeri,
sehingga rasa sakit dapat berkurang. Pijat
effleurage merupakan teknik yang aman,
mudah dilakukan, tidak memerlukan banyak
peralatan atau biaya, tidak memiliki efek
samping, dan dapat dilakukan sendiri atau
dengan bantuan orang lain [27]. Temuan ini
konsisten dengan penelitian yang dilakukan
oleh Zuraida tentang pengaruh pijat
effleurage  terhadap  penurunan nyeri
dismenorea primer pada remaja putri di
SMAN 1 Sutera Kabupaten Pesisir Selatan
[28]. Hasil penelitian mereka menunjukkan
adanya pengaruh positif pijat effleurage
terhadap penurunan nyeri haid, dengan hasil
uji statistik menunjukkan p Value = 0,0005
(p <0,05).

Menganalisis Pengaruh Effleurage
Massage Terhadap Intensitas Dismenorea
Primer Pada Remaja di SMAS Panjura
Kota Malang

Hasil analisis data dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
signifikan dari pijat effleurage terhadap
intensitas dismenorea primer pada remaja
sebelum dan sesudah intervensi. Hal ini
dibuktikan dengan uji statistik non-
parametrik menggunakan Wilcoxon Signed
Rank Test yang menghasilkan p value =
0,000 (p < 0,05), yang menunjukkan bahwa
hipotesis alternatif (Ha) dalam penelitian ini
diterima. Sebelum intervensi, nilai rata-rata
skala nyeri dismenorea primer adalah 1,81,
sementara setelah dilakukan intervensi pijat
effleurage, nilai rata-rata skala nyeri
dismenorea primer menurun menjadi 1,28.
Penurunan rata-rata intensitas nyeri sebesar
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0,53 ini mengindikasikan bahwa pijat
effleurage  efektif dalam  mengurangi
intensitas dismenorea primer. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Nugraha yang juga
menunjukkan pengaruh pijat effleurage
terhadap penurunan nyeri haid pada
mahasiswi dengan hasil p value = 0,001 (p <
0,05), yang mengonfirmasi adanya pengaruh
pijat effleurage dalam mengurangi nyeri haid
pada mahasiswi STIKes YPIB Majalengka
pada tahun 2021 [29]. Pijat effleurage,
sebagai metode non-farmakologis, terbukti
efektif dalam mengurangi nyeri. Teknik ini
melibatkan pemijatan lembut dan berirama
yang dilakukan dengan tekanan ringan ke
arah distal atau ke bawah, yang bertujuan
untuk  meningkatkan  sirkulasi  darah,
memberi tekanan pada otot, menghangatkan
otot, dan meningkatkan relaksasi fisik dan
mental [30]. Teknik pijat effleurage ini aman,
mudah dilakukan, tidak memerlukan banyak
peralatan atau biaya, tidak memiliki efek
samping, dan bisa dilakukan secara mandiri
atau dengan bantuan orang lain [15].
Penelitian ini juga sejalan dengan temuan
Rahmawati yang menyatakan bahwa pijat
effleurage terbukti efektif dalam menurunkan
nyeri dismenorea pada remaja [6].

Dalam  penelitian ini, meskipun
effleurage massage terbukti memiliki
pengaruh signifikan terhadap penurunan
intensitas nyeri dismenorea pada remaja
putri, beberapa variabel lain dapat
memengaruhi efektivitas terapi pijat tersebut
[7]. Salah satunya adalah faktor psikologis,
seperti tingkat stres atau kecemasan yang
dialami oleh responden. Stres dapat
meningkatkan produksi hormon
prostaglandin, yang berperan besar dalam

meningkatkan  kontraksi  rahim  dan
memperburuk nyeri haid [31]. Selain itu, pola
makan yang tidak sehat, kurangnya aktivitas
fisik, dan kebiasaan buruk lainnya juga dapat
memperburuk kondisi dismenorea pada
remaja. Kualitas tidur juga memiliki peran
penting dalam pengelolaan nyeri, karena
tidur yang tidak cukup dapat meningkatkan
sensitivitas  terhadap rasa sakit dan
memperburuk ketegangan otot. Oleh karena
itu, meskipun effleurage massage dapat
mengurangi nyeri haid, faktor-faktor
eksternal ini perlu diperhitungkan dalam
penelitian lebih lanjut untuk mengidentifikasi
kontribusinya terhadap hasil yang lebih
holistic [15]. Salah satu keterbatasan utama
dalam desain penelitian ini adalah tidak
adanya kelompok kontrol. Tanpa kelompok
kontrol yang menerima perlakuan lain, atau
yang tidak menerima perlakuan sama sekali,
sulit untuk memastikan apakah penurunan
intensitas nyeri disebabkan oleh terapi
effleurage massage itu sendiri atau oleh
faktor eksternal lainnya, seperti efek plasebo
[31]. Responden yang berharap merasa lebih
baik karena berpartisipasi dalam penelitian
mungkin mengalami perbaikan meskipun
mereka tidak menerima intervensi yang
diinginkan. Desain penelitian yang lebih
kuat, seperti randomized controlled trial
(RCT), dapat memberikan bukti yang lebih
meyakinkan mengenai efektivitas pijat
effleurage dalam mengatasi dismenorea.
Dengan menambahkan kelompok kontrol,
peneliti akan lebih mudah membedakan
antara efek nyata dari intervensi dan
pengaruh dari faktor-faktor lain yang
mungkin berperan dalam mengurangi nyeri
haid [4].
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan di SMAS Panjura Kota Malang,
dapat disimpulkan bahwa effleurage massage
berpengaruh signifikan terhadap intensitas
dismeNorea primer pada remaja putri.
Sebelum dilakukan effleurage massage, nilai
rata-rata skala intensitas nyeri dismeNorea
primer adalah 1,81, yang menunjukkan nyeri
dalam kategori ringan hingga sedang. Namun,
setelah  dilakukan intervensi effleurage
massage, nilai rata-rata skala nyeri menurun
menjadi 1,28, menunjukkan penurunan
intensitas nyeri. statistik
menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank test
menghasilkan p-value sebesar 0,000 (p <
0,05), yang menunjukkan bahwa ada pengaruh
signifikan dari effleurage massage terhadap
penurunan intensitas dismenorea. Hasil ini

Analisis

membuktikan bahwa effleurage massage dapat
digunakan sebagai terapi non-farmakologi
yang efektif untuk mengurangi nyeri
dismenorea primer pada remaja [32]. Oleh
karena itu, disarankan agar penelitian ini
menjadi acuan bagi tempat penelitian untuk
mengimplementasikan terapi ini sebagai
metode pengurangan nyeri yang mudah dan
dapat diterapkan di kalangan remaja, serta bagi
penulis dan peneliti selanjutnya untuk
mengembangkan lebih lanjut faktor-faktor lain
yang dapat mempengaruhi intensitas nyeri
dismenorea pada remaja [33].

Untuk penelitian lanjutan, disarankan
agar dilakukan penelitian dengan desain yang
lebih kuat, seperti randomized controlled trial
(RCT), untuk mengurangi bias dan
memastikan  validitas  hasil.  Penelitian
selanjutnya juga sebaiknya melibatkan

variabel lain yang dapat mempengaruhi
intensitas nyeri, seperti tingkat stres atau pola
makan, untuk mendapatkan gambaran yang
lebih komprehensif. Dari sisi kebijakan, hasil
penelitian ini dapat dijadikan dasar bagi pihak
sekolah untuk mengimplementasikan program
pengelolaan nyeri haid di lingkungan
pendidikan, misalnya dengan memberikan sesi
edukasi atau pelatihan tentang effleurage
massage sebagai bagian dari program
kesehatan remaja. Saran praktis untuk
penerapan di lingkungan sekolah adalah
menyelenggarakan workshop bagi siswa, yang
melibatkan tenaga kesehatan atau profesional
terkait untuk mengajarkan teknik effleurage
massage, serta memperkenalkan metode ini
sebagai pilithan penanganan nyeri haid yang
aman, mudah, dan murah.
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